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Lampiran 3. Surat Keterangan Dari Sekolah  
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Lampiran 5. Kartu Bimbingan 
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Lampiran 6. Teori Rujukan  

 

No Hasil Penelitian Teori yang dirujuk 

1 Pada awalnya ibunda K.H.A 

mengkhawatirkan memiliki hambatan 

berbicara, setelah mengikuti 

pembelajaran dengan penerapan 

metode dialogic reading dengan 

berbantuan wayang kemampuan 

berbahasa K.H.A menunjukan 

peningkatan dengan bisa 

menyampaikan kembali cerita yang 

sudah didengar dengan pelafalan 

jelas. 

Journal artikel Hariyanti, H. (2019)  

Menyatakan bahwa “Peserta didik 

dapat berbahasa dengan cakap dapat 

ditunjang oleh faktor fungsi 

pendengaran yang baik, sebab 

kecakapan berbahasa terbentuk 

melalui proses meniru dan 

mendengar. Setelah bahasa mulai 

terbentuk, anak kemudian mencoba 

mengungkap sendiri melalui kata-

kata sebagai awal dari kemampuan 

bahasa ekspresif tersebut. Bila 

fungsi audio atau pendengaran 

mengalami hambatan, maka proses 

pemerolehan bahasa dapat 

terhambat, karena kemampuan ini 

berkembang melalui pendengaran. 

Anak yang fungsi pendengarannya 

mengalami hambatan dalam proses 

pemerolehan bahasa anak, akan 

berakibat terhambat dalam 

berkomunikasi baik antar sesama 

maupun dengan pengajar”. 

2 Peningkatan kemampuan A.N.S 

dalam bahasa ekspresif terlihat ketika 

A.N.S menjadi lebih terampil dalam 

berbicara dan menyampaikan 

informasi sesuai dengan apa yang ia 

dengar pada saat pembelajaran 

dengan penerapan metode dialogic 

reading di sekolah yang merupakan 

pengetahuan tambahannya tentang 

polisi lalu lintas 

(Fleury & Schwartz, 2020: 20) 

Berpendapat bahwa dialogic 

reading bermanfaat untuk 

meningkatkan keterampilan 

berbicara anak, menambah 

pengetahuan tentang kosa kata baru, 

serta perkembangan morfologi.  

3 Penerapan metode dialogic reading 

dengan berbantuan wayang 

berdampak positif bagi 

perkembangan bahasa ekspresif 

ananda A.R.R, hal ini terlihat 

sebelum ibunda bertanya A.R.R 

selalu bercerita menyampaikan apa 

yang dilakukannya selama di sekolah. 

Pada awalnya A.R.R memiliki sikap 

pemalu, sekarang berani 

Sabilah Fardini, Setia Ningrum 

Wahyu Rina, Lestiono Riski, 

Abidasari Erlyna, (2020: 12) 

Menyatakan bahwa salah satu tujuan 

dari penerapan dialogic reading 

untuk membantu anak menguasai 

keterampilan berbahasa yang 

komunikatif sehingga mampu 

menyampaikan setiap kata secara 

utuh kepada orang lain. Hal ini 
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menyampaikan pengalamannya 

selama di sekolah 

sangat membantu anak dalam 

membangun komunikasi dan berani 

untuk mengeluarkan ekspresi serta 

bahasa tubuh. Dari kata yang 

didengarnya, dia bisa mengartikan 

kalimat tersebut. 

4 M.A.R memiliki peningkatan 

perkembangan kemampuan bahasa 

ekspresifnya karena ketertarikannya 

terhadap media wayang yang 

digunakan dalam penerapan metode 

dialogic reading dan cara guru dalam 

menyajikan cerita sehingga M.A.R 

termotivasi berpartisipasi aktif 

dengan bertanya dan menjawab apa 

yang disampaikan oleh guru sehingga 

terlatih kemampuan berbahasa 

terutama bahasa ekspresif. Hal ini 

terlihat ketika M.A.R menjawab apa 

yang ditanyakan oleh neneknya di 

rumah serta bisa mengalihkan 

ketertarikkannya yang semula hanya 

gadget yang menjadi fokusnya 

sekarang M.A.R menjadi senang 

menggambar. 

Jurnal artikel (Rini Agustin, 2022: 

1-6) 

Menyatakan bahwa metode dialogic 

reading dapat membuat anak 

termotivasi untuk berpartisipasi 

aktif dalam kegiatan pembelajaran, 

sehingga dapat menstimulasi 

kemampuan berbicara anak. 
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Lampiran 7. Poster   

 

 


